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RINGKASAN 

Aliran dibagi menjadi dua jenis menurut mekanika alirannya, yaitu aliran saluran 

terbuka dan aliran saluran tertutup. Aliran saluran tertutup ialah aliran yang 

permukaannya tidak berhubungan langsung dengan udara luar. Contoh dari aliran saluran 

tertutup terjadi pada aliran air yang memenuhi seluruh permukaan didalam pipa. Aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari untuk aliran air didalam pipa digunakan dalam kebutuhan air 

bersih dan dalam pembuatan irigasi. Aliran air didalam pipa memiliki kecepatan yang 

dipengaruhi tekanan air, dari kecepatan aliran air yang terjadi akan menghasilkan tinggi 

pancuran air.  

Hasil perhitungan tinggi pancuran air menggunakan persamaan Bernoulli akan 

dilakukan perbandingan dengan hasil perhitungan tinggi pancuran air secara langsung di 

lapangan dengan menggunakan model fisik siraman dengan variasi jarak antar pipa 

pancuran sepanjang 4 m, 6 m, dan 8 m. Hasil penelitian yang dilakukan didapat tinggi 

pancuran paling tinggi terjadi pada variasi jarak pipa pancuran 4 m untuk pipa pancuran 

pertama dengan setinggi 1,09 m dari hasil perhitungan di lapangan dan tinggi pancuran air 

yang paling rendah terjadi pada variasi jarak pipa pancuran 8 m untuk pipa pancuran 

ketiga setinggi 0,098 m dari hasil perhitungan secara teoritis.  

 
Kata kunci: Persamaan Bernoulli, Aliran Air didalam Pipa, Jarak Pipa Pancuran, 

Tinggi Pancuran Air. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Aliran dibagi dua bila ditinjau dari mekanika alirannya yaitu yang pertama 

aliran saluran terbuka dan yang kedua aliran saluran tertutup. Aliran saluran terbuka 

yaitu aliran yang permukaan alirannya berhubungan langsung dengan udara luar, 

sedangkan aliran saluran tertutup yaitu aliran yang permukaan alirannya tidak 

berhubungan langsung dengan udara luar. Aliran saluran tertutup contohnya terjadi 

pada aliran air yang mengalir memenuhi seluruh permukaan pipa. Apabila di dalam 

pipa aliran zat cairnya tidak penuh maka aliran itu termasuk dalam aliran saluran 

terbuka dikarenakan aliran yang terjadi permukaannya dipengaruhi tekanan udara 

yang berada di dalam pipa yang tidak terisi penuh oleh aliran zat cair. 

Aplikasi dalam kehidupan sehari-hari untuk aliran air di dalam pipa dapat 

digunakan dalam pembuatan aliran air untuk kebutuhan air bersih dan untuk 

pembuatan irigasi. Aliran zat cair di dalam pipa memiliki kecepatan yang 

dipengaruhi oleh tekanan air di dalam pipa, dari kecepatan aliran air yang terjadi 

maka akan menghasilkan tinggi pancuran air apabila pipa dibuat ke atas dan tidak 

ditutup atau dibiarkan mengalir.  

Untuk mengetahui tinggi pancuran air yang dihasilkan maka dibuatlah model 

fisik siraman dengan memasang pipa-pipa pancuran secara vertikal yang digunakan 

untuk tempat keluarnya air siraman, pemilihan membuat model fisik siraman 

dikarenakan dalam aplikasi pengairan kebutuhan air bersih dan irigasi sederhana 

pembuatan model fisik siraman menyerupai untuk penerapan cara kerja kedua 

aplikasi tersebut.  

Pada model fisik siraman dengan menggunakan pipa terjadi kehilangan energi 

pada aliran zat cair yang dikarenakan faktor-faktor dari pipa yang digunakan dalam 

pembuatan model fisik siraman seperti faktor dari kekasaran pipa, faktor pipa 

sambungan dan juga faktor belokan pipa, faktor-faktor tersebut dapat membuat hasil 

tinggi pancuran air dari model fisik siraman yang dibuat berkurang dikarenakan 

faktor-faktor tersebut mampun menghambat kecepatan aliran zat cair yang berada di 

dalam pipa.  
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Dengan terjadinya kehilangan energi aliran zat cair didalam pipa pada model 

fisik siraman yang dibuat, maka dilakukan perhitungan hasil tinggi pancuran air 

dengan menggunakan persamaan energi (Bernoulli). Dalam persamaan energi 

(Bernoulli) dapat dicari nilai kecepatan aliran zat cair serta nilai koefisien kehilangan 

energi primer maupun kehilangan energi sekunder. Tinggi pancuran air yang 

dihasilkan setelah terjadi diketahui nilai kehilangan energi pada model fisik siraman 

dapat dihitung secara teoritis dan juga dapat dihitung dengan melakukan penelitian di 

lapangan.  

Dalam perhitungan untuk mencari nilai hasil tinggi pancuran air secara teoritis 

maupun perhitungan tinggi pancuran air di lapangan dapat dilakukan analisis 

perbandingan dari kedua hasil perhitungan tersebut, dengan memasukkan faktor-

faktor yang membuat aliran air mengalami kehilangan energi pada perhitungan 

teoritisnya sehingga dapat mempengaruhi nilai tinggi pancuran air yang dihasilkan. 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu dalam aplikasi kehidupan sehari-hari 

dalam pembuatan sistem pengairan kebutuhan air bersih dan dalam pembuatan 

sistem irigasi nantinya. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tentang latar belakang penelitian di atas, maka untuk 

rumusan masalah yang dapat dibahas pada penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi jarak antar pipa pancuran terhadap tinggi 

pancuran air yang dihasilkan? 

2. Bagaimana perbandingan tinggi pancuran air dari uji model fisik siraman hasil 

perhitungan di lapangan dengan tinggi pancuran air dari hasil perhitungan 

teoritis?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka untuk tujuan dari 

dilakukan penelitian ini ialah antara lain sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh variasi jarak antar pipa pancuran terhadap tinggi 

pancuran air yang dihasilkan. 
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2. Menganalisis perbandingan tinggi pancuran air dari uji model fisik siraman 

hasil perhitungan di lapangan dengan tinggi pancuran air dari hasil perhitungan 

teoritis. 

 

1.4 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dari penelitian ini dapat difokuskan untuk menganalisis 

mengenai tentang model fisik siraman dengan parameternya ialah antara lain sebagai 

berikut: 

1. Model fisik siraman. 

2. Tangki air dengan diameter 1,5 m  

3. Kondisi permukaan air yang ada di tangki air stabil. 

4. Pipa bahan PVC yang berdiamater 0,5 inci. 

5. Variasi jarak antar pipa pancuran yaitu (4 – 8 – 12) m, (6 – 12 – 18) m, dan 

juga (8 –  16 – 24) m.    

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun untuk sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun laporan 

tugas akhir ini ialah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang penguraikan penelitian terdahulu untuk dijadikan sebagai 

acuan dalam melaksanakan penelitian ini serta berisikan literatur yang berhubungan 

dengan topik untuk penelitian yang diambil. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan tentang tahapan-tahapan dalam penelitian, tahapan-tahapan untuk 

pembuatan model, tahapan-tahap pengujian model dan pengolahan data serta 

diagram alir penelitian. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang data mengenai hasil analisis penelitian yang dilakukan serta 

pembahasan penelitian yang dilakukan dengan berdasarkan tujuan penelitian. 
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BAB 5 PENUTUP 

Berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta 

berisikan tentang penyampaian saran sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang 

dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 
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